
WISUDA

“Kepalanya botak atau kalau ada rambutnya pasti ‘njegrak’ kayak orang kesetrum gitu … terus
bicaranya full rumus dan teori sehingga yang mendengarkan harus bingung kecuali sesama Profesor !”,
begitu diskripsi lik kliwon tentang Profesor.

Ternyata enggak begitu !.

Bulan Desember kemaren saya ketemu dengan ibu Profesor, teman di grub WA alumni Undip. Dan
teman-temannya yang sangat mungkin juga para Doktor dan Profesor, mereka juga Cantik2 dan
Ganteng2 kok. Ngobrolnya juga gayeng !

Dasar lik kliwon … wong ndeso !!!

…..

Tepatnya tgl 28 Desember kemaren saya diajak kawan untuk menghadiri undangan pengukuhan
Doktor dan Profesor …. maksud saya tasyakurannya. Karena kalau pengukuhannya pasti saya enggak
‘mudheng’, bukan maqom-nya

Di tasyakuran itu, saya jadi teringat dengan suwargi ibu mertua

Lho apa ibu mertua juga Profesor ?

Enggak lah kisanak, suwargi ibu mertua hanya lulusan SLTA, tetapi saya mengagumi semangatnya,
tekatnya dalam menyekolahkan ketiga anak-anaknya sampai lulus sarjana.

Ini menurut saya karena kemampuan ibu mengelola energi amarah

Ceritanya begini :
Dari 4 bersaudara hanya ‘ibu’, begitu biasanya saya memanggil suwargi mertua, yang tidak sarjana.
3 adiknya 2 orang menjadi dokter dan seorang menjadi guru SMA

“Saya itu sebetulnya sudah diterima di IKIP Yogyakarta, tapi tidak boleh oleh bapak (saya : simbah,
kakek) . Pertama karena merasa berat kalau harus membiayai kuliah 4 orang. Kedua karena
perempuan, oleh sebab itu saya harus mengalah dengan adik2”, begitu ibu dahulu sering membagi
sesalnya tak bisa melanjutkan sekolah.

Seingat saya lebih dari 4 kali cerita itu diulang-ulang, sampai sepertinya saya kesal mendengarnya,
bosan !

Rupanya begitu ‘demdamnya’ ibu dengan ‘tidak bolehnya’ dia melanjutkan sekolah.

Kesimpulan ini saya ‘baca’ dari beberapa hal, Pertama ketika saya menikahi anaknya yang no.2, dia
wanti-wanti pesan agar istri saya ‘dibolehkan’ bekerja, alasannya dia susah payah menyekolahkannya
sampai lulus.

Ibu ‘bakulan’ dipasar tradisional Sukoharjo, Solo.

Sedangkan Bapak mertua bekerja di koperasi batik tetapi oleh karena satu dan lain hal bapak resign
dari koperasi batik dan mencoba wiraswasta di bidang pertanian. Tetapi gagal.

Praktis untuk biaya sekolah anak-anaknya hanya dari penghasilan ibu dari pasar.

Kedua, ketika anak pertama saya lulus sarjana dia juga wanti-wanti untuk ‘ikut’ acara wisuda. Di acara
itu saya lihat wajahnya begitu berseri, belum pernah saya lihat beliau segembira itu.



Selanjutnya ketika anak saya yang kedua memulai skripsi dia juga pesen wanti-wanti untuk ikut
wisuda lagi.

Ketika itu rencananya wisuda akan dihelat pada bulan oktober tahun 2020 tetapi akhirnya dibatalkan
karena covid baru terlaksana pada bulan kemaren, november 2022. Sayangnya ibu sudah meninggal.

Ini yang saya maksudkan mampu mengelola ‘energi’ amarahnya.

‘Energi amarah’ itu ditumpahkan dalam bentuk semangat menyekolahkan anak-anaknya … whatever
will happen.

Saya menjadi teringat dengan kutipan disalah satu IG :

Every morning you have two choices. Stay asleep with your dreams or wake up and go get them

Kalimat tersebut kalau saya terapkan di kasus ibu suwargi sepertinya ibu memilih ‘wake up and go get
them’

Kalau kisanak ?

Kalau saya ‘makmum’ suwargi ibu mertua saja

Selamat hari jumat, salam bangun dan mengejar mimpi


